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ABSTRACT 
 
 
 
 

Auction hall as are agency business relies on trust from the community. The 
business is closely related to the ability of lobbying and in providing professional 
services, Central auction is required to be able to make a good marketing planning, 
also is required to make an auction community as the potential buyers, so that the 
auction hall can optimize the auction sale of auction assets. Central auction to be an 
alternative in the resolution of credit stuck with the guaranteed rights dependents, in 
relation to the handling of debts problems, our knowledge of alternative solution to  
debt problems and the reasons for creditors vote in the auction hall complete  debts 
problems, Knowing the obstacles that occur in the field and the auction hall as the 
role of mediator in the debt settlement of the rights guaranteed by surety an to know 
the responsibility of auction hall in the resolution debts problem and auction 
execution. 

This research method is the judicial normative (legal doctrinal approach), the 
specification used in this research is a descriptive analysis, the type of data used in 
this research is secondary data, the method of collecting data that is used literature 
studies and interviews then processed and presented in the form of research reports, 
the analysis method used in this research is a qualitative analytical. 

The conclusions of this research execution guarantee through auction hall is 
considered more effective because they do not need a long time and can optimize 
the sales so that bad debts can be overcome, with the system of a good marketing, 
and all costs borne by the auction hall, based on the cost aspects, time aspects, 
aspects of the procedures conducted by the auction hall to make resolution of debt 
problems that are guaranteed with the rights of dependents through the auction hall 
more profitable for the creditors and although Central Auction only as an intermediary 
services as a pre-auction and scope of employment, rights, obligations has been set 
in Minister of Financial Regulation No. 118/PMK.07/2005 occurred in the field of 
rights, obligations auction hall set in the internal notes inside the MoU between the 
vendor and auction hall, other than to provide services to vendor also provides 
service object to the auction buyer. Advice from the author is necessary to have laws 
that specifically on the scope, rights, obligations and responsibilities of the auction 
hall and with the, parate execution can be carried out  before the auction in advance 
so that the public assurance that the object dependents who purchased the rights 
through public auction can be mastered quickly without the buyer must strive own to 
get 
 
 
Keywords: Auction Hall  and rights dependent execution 
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ABSTRAKSI 

 

 

Balai lelang sebagai badan usaha mengandalkan kepercayaan dari 
masyarakat. Kegiataan usahanya berkaitan erat dengan kemampuan lobbying serta 
profesional dalam memberikan jasa layanan, Balai lelang dituntut untuk mampu 
membuat planning pemasaran yang baik, dituntut juga untuk mempunyai komunitas 
pembeli lelang yang potensial sehingga balai lelang dapat mengoptimalkan 
penjualan aset-aset lelang. Balai lelang menjadi alternatif dalam penyelesaian kredit 
macet yang dijamin dengan hak tanggungan, dalam kaitannya dalam penanganan 
kredit macet, kita Mengetahui alternatif-alternatif penyelesaian kredit macet dan 
alasan-alasan kreditur memilih  balai lelang dalam menyelesaikan kredit macet, 
Mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan dan peranan balai lelang 
sebagai perantara dalam penyelesaian hutang yang dijamin dengan hak 
tanggungan, mengetahui tanggung jawab balai lelang dalam penyelesaian kredit 
macet dan lelang eksekusi. 

Metode penelitiaan ini bersifat yuridis normatif (doctrinal legal approach), 
spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif 
analistis, dengan obyek yang diteliti adalah mengenai kegiatan dengan pihak kreditur 
yang menggunakan jasa balai lelang, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder, metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi 
pustaka, observasi dan tanya jawab (wawancara) yang kemudian diolah dan 
disajikan dalam bentuk laporan penelitian, metode analisis yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah analitis kualitatif. 

Kesimpulan dari penelitian ini Eksekusi jaminan melalui balai lelang dianggap 
lebih efektif karena tidak memerlukan waktu yang lama dan bisa mengoptimalkan 
hasil penjualan sehingga kredit macet  dapat diatasi, dengan sistem pemasaran yang 
baik dan segala biaya-biaya proses lelang ditanggung oleh balai lelang, berdasarkan 
aspek biaya, aspek waktu, aspek prosedur yang dilakukan oleh balai lelang  
membuat penyelesaian permasalahan hutang yang dijamin dengan hak tanggungan 
melalui perantara balai lelang lebih menguntungkan bagi pihak kreditur dan 
Meskipun Balai Lelang hanya sebagai perantara sebagai jasa pra lelang dan ruang 
lingkup kerja, hak, kewajiban telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 
118/PMK.07/2005 yang terjadi di lapangan adalah hak, kewajiban balai lelang diatur 
secara tersendiri dalam MoU  internal antara vendor dan balai lelang. Balai lelang 
selain memberikan servis kepada vendor juga memberikan servis kepada pembeli 
obyek lelang. Saran dari penulis adalah perlu adanya Undang-Undang yang secara 
khusus mengatur tentang ruang lingkup, hak, kewajiban dan tanggung jawab  balai 
lelang dan dengan adanya parate eksekusi dapat diadakan sita sebelum 
dilaksanakan pelelangan dimuka umum sehingga pada jaminan bahwa objek hak 
tanggungan yang dibeli melalui pelelangan umum dapat segera dapat dikuasai 
pembeli tanpa harus mengusahakan sendiri  untuk mendapatkannya 

 
 

Kata Kunci :Balai lelang dan Hak Tanggungan 
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